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ABSTRAK 

Jual beli adalah kegiatan bertukarnya barang atau harta agar bisa menjadi hak 

kepemilikan, dengan jual beli manusia dapat melangsungkan kehidupan, namun 

jual beli tidak harus dilakukan pada saat salat Jumat, karena jual beli bisa 

dilakukan diwaktu lain, ada dua tokoh yang berpendapat tentang jual beli saat 

salat Jumat, yakni Imam Syafi‟i dan Ibnu Hazm. 

Adapun rumusan masalah sebagai berikut:(1). Bagaimana pendapat Imam 

Syafi‟i dan Ibnu Hazm tentang hukum jual beli saat salat Jumat (2). Bagaimana 

persamaan dan perbedaan pendapat Imam Syafi‟i dan Ibnu Hazm tentang hukum 

jual beli saat salat Jumat. Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:(1). Untuk 

mengetahui hukum jual beli saat salat Jumat menurut Imam Syafi‟i dan Ibnu 

Hazm (2). Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pendapat tentang hukum 

jual beli saat salat Jumat menurut Imam Syafi‟i dan Ibnu Hazm. 

Jenis penelitian ini dikategorikan dalam penelitian (library research) 

deskriptif analisis kualitatif atau penelitian pustaka yang dilaksanakan 

menggunakan literatur kepustakaan, penelitian terdahulu.  

 Hasil dari penelitian analisis ini adalah bahwa jual beli yang dilaksanakan 

orang muslim atau non muslim jika pelaksanaanya pada saat salat Jumat, maka 

menurut Imam Syafi‟i adalah halal (tergantung siapa pelaku jual beli) dan 

menurut Ibnu Hazm adalah haram (siapapun pelakunya). Pendapat Imam Syafi‟i 

jika jual beli berlangsung saat salat Jumat dan pelakunya memiliki kewajiban atas 

salat Jumat maka hukumnya haram, sedangkan jika pelaku jual beli tidak 

memiliki kewajiban atas salat Jumat maka hukumnya sah. Sedangkan pendapat 

Ibnu Hazm adalah siapapun pelaku jual beli jika berlangsung saat salat Jumat 

maka hukumnya haram, persamaan pendapat menurut Imam Syafi‟i dan Ibnu 

Hazm adalah jika pelaku jual beli semua muslim (orang yang dikenai kewajiban 

atas pelaksanaan salat Jumat) maka hukumnya haram, jika jual beli berlangsung 

oleh orang yang memiliki kewajiban namun belum memasuki waktu salat Jumat 

maka halal, Boleh melakukan jual beli bagi orang yang dikenai kewajiban dalam 

pelaksanaan salat Jumat, selama belum memasuki waktu saat salat Jumat, boleh 

melakukan jual beli sesudah waktu salat Jumat selesai dilaksanakan, hal ini 

dikuatkan dalam surat al-Jumuah ayat 10, dan adapun perbedaan pendapat Imam 

Syafi‟i dan Ibnu Hazm adalah jual beli yang dilaksanakan oleh orang yang tidak 

terkenai kewajiban atas salat Jumat boleh, jika jual beli dilaksanakan oleh orang 

yang terkenai kewajiban ataupun tidak atas salat Jumat hukumnya haram, jika 

pelaku jual beli non muslim maka hukumnya haram, Jika yang melaksanakan jual 

beli adalah non muslim maka hukumnya haram, meski mereka tidak memiliki 

kewajiban atas pelaksanaan salat Jumat, karena dapat menyebabkan kelalaian bagi 

kaum muslim itu sendiri, jika jual beli dilakukan setelah khatib duduk di mimbar 

maka hukum jual beli yang dilakukan adalah haram. 

 

Kata Kunci:  Imam Syafi‟i, Ibnu Hazm, Jual Beli
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MOTTO 

ٰذكِْرِٰاللّ وِٰوَذَرُواٰاٰاذَِاٰنُ وْدِيَٰللِصَّل وةِٰمِنْٰي َّوْمِٰالُْْمُعَةِٰٓ  ايَ ُّهَاٰالَّذِيْنَٰا مَنُ وْٰٓ  يٰ  فاَسْعَوْاٰاِلٰ 
كُٰنْتُمْٰتَ عْلَمُوْنَٰٰٓ  الْبَ يْعَٰ رٌٰلَّكُمْٰاِنْ لِكُمْٰخَي ْ ذ   

“Wahai orang-orang yang beriman apabila telah diseru untuk melaksanakan 

salat pada hari Jumat, maka segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah 

jual beli, yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui”. 

(Q.S Al Jumuah: 9) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 

memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya uraian 

terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang diharapkan 

tidak akan terjadi kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dari 

beberapa istilah yang digunakan, disamping itu langkah ini merupakan 

proses penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas. 

Adapun judul skripsi ini adalah “Hukum Jual Beli Saat Salat Jumat 

(Studi Komparatif Pemikiran Imam Syafi'i dan Ibnu Hazm)” Agar tidak 

terjadi kesalahpahaman, maka terlebih dahulu perlu ditegaskan maksud 

judul skripsi ini sebagai berikut:  

1. Hukum Jual Beli saat Salat Jumat  

Hukum adalah peraturan yang berupa Norma dan sanksi yang 

dibuat dengan tujuan untuk mengatur tingkah laku manusia, menjaga 

ketertiban, keadilan serta mencegah tejadinya kekacauan yang 

dijadikan pedoman perilaku bagi manusia yang disertai sanksi yang 

tegas apabila dilanggar.
1
 sedangkan hukum menurut Islam adalah 

syariat yang berarti aturan yang diadakan oleh Allah untuk umatnya 

yang dibawa oleh seorang Nabi baik hukum yang berhubungan 

dengan kepercayaan (aqidah) maupun hukum-hukum yang 

                                                             
1
 Abdulkadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 

2017), 1. 
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berhubungan dengan amaliyah (perbuatan) yang dilakukan oleh umat 

Muslim semuanya. 

Sedangkan jual beli saat salat Jumat adalah jual beli (tukar 

menukar barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan 

hak milik dari satu pihak kepada pihak lain atas dasar saling 

merelakan) yang dilakukan saat memasuki waktu salat Jumat yang 

terdiri dari dua rakaat dan waktu pelaksanaannya setelah matahari 

tergelincir pada siang hari. 

2. Komparatif Pemikiran Imam Syafi‟i dan Ibnu Hazm  

Komparatif adalah perbandingan, sedangkan pemikiran adalah 

sesuatu pemikiran yang dapat diterima seseorang dan dipakai sebagai 

pedoman sebagaimana diterima oleh masyarakat sekeliling.
2
 Imam 

Syafi‟i adalah seorang mufti besar Sunni Islam dan juga pendiri 

mazhab Syafi‟i.
3
  Ibnu Hazm adalah seorang sejarawan, ahli fikih, dan 

imam Ahlus Sunnah di Spanyol Islam, ia dikenal karena produktivitas 

keliteraturannya, luas ilmu pengetahuannya, dan kepakaran dalam 

bahasa Arab.
4
 

Berdasarkan penegasan kalimat yang terdapat dalam judul, maka 

dapat diambil suatu pengertian bahwa yang dimaksud dengan “Hukum 

Jual Beli Saat Salat Jumat (Studi Komparatif Pemikiran Imam Syafi‟i 

dan Ibnu Hazm)” Adalah peraturan terkait  jual beli yang berlangsung 

                                                             
2
 Badan Pusat Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Kbbi) Online Dictionary,” 2022, Https://Kbbi.Web.Id/Pemikiran. 
3
 Imam Fakhrudin Ar Razi, Manaqib Imam Syafi‟i, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2017), 24.  

4
 Syaikh Akhmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, (Jakarta: Pustaka Kautsar, 2019), 664. 
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pada saat memasuki waktu salat Jumat  perbandingan pendapat Imam 

Syafi‟i dan Ibnu Hazm.  

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna, salah 

satu makhluk ciptaan Allah yang tidak bisa hidup sendiri maksudnya 

adalah makhluk sosial yang ketergantungan antara yang satu dengan yang 

lain maka dari itu, manusia sebagai makhluk sosial perlu melakukan suatu 

kegiatan tolong menolong antar sesama, dengan diadakannya kegiatan 

tersebut manusia dapat saling berkomunikasi dengan yang lainnya, maka 

terbentuklah kegiatan sosial. Dan untuk kelangsungan hidup, manusia 

memerlukan harta dengan cara bekerja seperti jual beli.  

Jual beli merupakan salah satu kegiatan yang melibatkan ekonomi, 

jual beli menurut bahasa Arab itu adalah al-Bai, al-Tijarah, dan 

mubadalah yang berarti jual beli atau pertukaran antar barang satu dengan 

yang lain nya, jual beli secara istilah adalah saling tukar menukar harta, 

saling menerima, dapat dikelola dengan ijab dan qabul, dengan cara sesuai 

yang ditentukan oleh syara.
5
 

Umat Islam memiliki aturan (hukum Islam) yang disebut dengan dasar 

hukum Islam yakni al-Qur‟an sebagai petunjuk umat Islam, Hadis sebagai 

penjelas, Ijma (ijtihad para ulama) dan Qiyas, dalam kehidupan umat 

Islam mengikuti mazhab yang empat yaitu: Maliki, Hanafi, Syafi‟i, dan 

Hanbali. Namun dalam prakteknya umat Islam di Indonesia mayoritas 

                                                             
5
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah,  (Depok: Rajawali Pers, 2019), 9.   
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bermazhabkan Syafi‟i, sedikit yang bermazhabkan Hanafi, Maliki, dan 

Hanbali, namun tidak semua hasil ijtihad Imam Syafi‟i, Hanafi, Maliki, 

dan Hanbali diterapkan seutuhnya dalam praktik kehidupan manusia, 

karena mereka sudah meninggalkan dunia, dan kehidupan pun semakin 

modern sehingga perjuangan ijtihad para ulama pun terus berganti, seiring 

berkembangnya zaman dengan seiring berkembangnya teknologi, dan 

manusia hanya menginginkan kehidupan yang mudah dan tidak 

mempersulit kegiatan kehidupan mereka, sama halnya dengan masalah 

yang akan saya bahas yakni jual beli saat salat Jumat, jual beli yang 

berlangsung dimasyarakat sekitar hingga saat ini adalah mereka masih 

melakukan jual beli pada saat salat Jumat, pada hakikatnya jual beli ini 

memiliki hukum tersendiri bagi setiap ulama setiap masanya, namun ada 

yang menggunakan hukum ijtihad yang telah lampau dan terbaru. 

Perlu dilakukannya penelitian dalam masalah ini karena terdapat dua 

pendapat hukum yang berbeda, dan dikhawatirkan dapat menimbulkan 

konflik sesama umat Muslim dengan hukum yang berbeda, dengan cara 

saling membid‟ahkan. 

Menurut Imam Syafi‟i jual beli adalah menukarkan barang dengan 

barang atau barang dengan uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari 

seorang terhadap orang lain atas dasar kerelaan dari kedua belah pihak.
6
  

Dalam jual beli ada beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti 

mencari barang yang halal dengan cara yang halal, artinya carilah barang 

                                                             
6
 Ibnu Mas‟ud, Fiqih Mazhab Syafi'i Edisi Lengkap (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 17.  
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yang diperjual belikan dengan jalan atau cara yang halal, seperti: 

kejujuran, bersih dari sifat yang dapat merusak jual beli, penipuan, 

pencurian, perampasan, riba bahkan waktu yang digunakan untuk 

melaksanakan jual beli tersebut. 

Ada beberapa hal yang dilarang dalam jual beli dan perlu diperhatikan 

atas hal ini, di antaranya waktu yang berlangsung dalam jual beli, sama 

halnya jika jual beli ini berlangsung selama memasuki waktu salat Jumat, 

karena ada dua pendapat yang berbeda terkait larangan jual beli yang 

berlangsung selama memasuki waktu salat Jumat. Banyak sekali pedagang 

toko maupun pedagang kaki lima yang masih biasa dijumpai dipinggir 

jalan maupun di pasar yang melaksanakan jual beli saat salat Jumat, 

karena jika seseorang yang dikenai kewajiban atas pelaksanaan salat Jumat 

tersebut namun lebih memilih untuk melakukan jual beli atau perniagaan  

maka orang tersebut akan merugi karena Allah tidak meridai perniagaan 

atau jual beli yang ia lakukan.
7
 

 Allah swt berfirman dalam al-Qur‟an surah al-Jumuah ayat 9: 

ٰذِكْرِٰاللّ وِٰوَذَرُواٰالْبَ يْعَٰٓ  ايَ ُّهَاٰالَّذِيْنَٰا مَنُ وْٰٓ  يٰ  ٰٓ  اٰاِذَاٰنُ وْدِيَٰللِصَّل وةِٰمِنْٰي َّوْمِٰالْْمُُعَةِٰفَاسْعَوْاٰاِلٰ 
كُٰنْتُمْٰت َٰ لِكُمْٰخَي ْرٌٰلَّكُمْٰاِنْ عْلَمُوْنَٰذ   

 “Wahai orang-orang yang beriman apabila telah diseru untuk 

melaksanakan salat pada hari Jumat, maka segeralah kamu mengingat 

Allah dan tinggalkanlah jual beli, Yang demikian itu lebih baik bagimu 

jika kamu mengetahui” (Q.S. al-Jumuah ayat 9) 

 

                                                             
7
 Mu‟thi Aulia, Halal Dan Haram Dalam Islam (Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2017), 17. 
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Dalam ayat ini telah dijelaskan bahwa bagi orang yang beriman atau 

orang yang memiliki kewajiban atas salat Jumat apabila telah mendengar 

suara azan atau sudah memasuki waktu salat Jumat hendaklah untuk 

meninggalkan jual beli atau perniagaan yang sedang dilakukan karena itu 

lebih baik bagimu, agar mendapat berkah dan rida dari Allah atas 

perniagaan atau jual beli yang dilakukannya. 

Al-Qur‟an dan Hadis telah memberikan batasan-batasan yang jelas 

mengenai ruang lingkup jual beli tersebut, khususnya yang berkaitan 

dengan hal-hal yang diperbolehkan dan yang di larang, Allah telah 

menghalalkan jual beli yang di dalamnya terdapat hubungan timbal balik 

sesama manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya secara benar, 

namun Allah melarang segala bentuk perdagangan yang diperoleh dengan 

melanggar syari‟at Islam, sebagaimana dalam al-Qur‟an:  

وُٰالْبَ يْعَٰوَحَرَّمَٰالرِّب و  وَاَحَلَّٰاللّ 

“Dan Allah telah menghalalkan jual beli” (Q.s. al-Baqarah: 275) 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah menghalalkan jual beli, 

namun agar tidak melakukan jual beli dan diakui oleh agama bahwa untuk 

berusaha secara luas terdapat bermacam-macam cara atau jalan dalam 

bermuamalah. Kalau menengok sejarah nabi Muhammad saw, hidupnya 

dahulu berniaga atau berdagang, bahkan beliau berdagang sampai luar 

negeri. 

Dalam sebuah hadis dijelaskannya hak dalam jual beli untuk sang 

penjual dan pembeli yakni: 
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ثَ نَاٰاللَّيْثُٰعَنْٰناَفِعٍٰعَنْٰابْنِٰعُمَرَٰرَضِيَٰاللَّوُٰعَن ْهُمَاٰعَنْٰرَسُولِٰاللَّوِٰصَلَّ ثَ نَاٰقُ تَ يْبَةُٰحَدَّ ىٰحَدَّ
يَ تَ فَرَّ اٰوكََاناَٰقَٰاللَّوُٰعَلَيْوِٰوَسَلَّمَٰأنََّوُٰقَالَٰإِذَاٰتَ بَايَعَٰالرَّجُلََنِٰفَكُلُّٰوَاحِدٍٰمِن ْهُمَاٰباِلْْيَِارِٰمَاٰلََْٰ

يعًاٰأَوْٰيُُيَ ِّرُٰأَحَدُهُُاَٰالْْخَرَٰفَ تَبَايَ عَاٰعَلَىٰذَلِكَٰفَ قَدْٰوَجَبَٰالْبَ يْعُٰوَإِنْٰتَ فَرَّقَاٰبَ عْدَٰأَنْٰ يَ تَبَايَ عَاٰجََِ
رُكْٰوَاحِدٌٰمِن ْهُمَاٰالْبَ يْعَٰفَ قَدْٰوَجَبَٰالْبَ يْعُٰ يَ ت ْ  ولََْٰ

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan 

kepada kami Al Laits dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa Beliau bersabda: "Jika 

dua orang melakukan jual beli maka masing-masingnya punya hak khiyar 

(pilihan) atas jual belinya selama keduanya belum berpisah. Jika 

keduanya sepakat atau salah satu dari keduanya memilih lalu dilakukan 

transaksi maka berarti jual beli telah terjadi dengan sah, dan seandainya 

keduanya berpisah setelah transaksi sedangkan salah seorang dari 

keduanya tidak membatalkan transaksi maka jual beli sudah sah".
8
 

Untuk kemudian ia memperoleh sesuatu yang berguna dari orang 

lain sesuai kebutuhan masing-masing.
9
 Dalam melakukan aktivitas jual 

beli, harus mengetahui syarat dan rukunnya, agar jual beli yang dilakukan 

sah menurut syara, sebagaimana diatur dalam kitab-kitab fikih, 

diantaranya adalah adanya akad dari dua belah pihak, yakni antara penjual 

dan pembeli agar ada unsur keikhlasan, suka sama suka, serta tidak adanya 

unsur paksaan dari dua belah pihak. Sebagaimana firman Allah swt, dalam 

surat an-Nisa ayat 29: 

... انَْٰتَكُوْنَٰتَِِارَةًٰعَنْٰتَ رَاضٍٰمِّنْكُمْٰٰ … 
“...perniagaan yang berlaku suka sama suka diantara kamu… 

“(Q.S an-Nisa: 29) 

 

                                                             
8
 Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim, (Jakarta: Kompas Gramedia, 2017), 

872.  
9
 Istajib, “Studi Analisis Pendapat Ibnu Hazm Saat Salat Jum‟at” (Skripsi, UIN Wali Songo, 

2018), 44.     
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Orang-orang yang terjun ke dunia perdagangan harus mengetahui hal-

hal yang mengakibatkan jual beli itu sah atau rusak, ini dimaksudkan agar 

muamalah berjalan sah dan segala sikap dan tindakannya jauh dari 

kerusakan yang tidak dibenarkan, salat Jumat adalah salah satu di antara 

seteguh-teguhnya fardu Islam dan suatu pertemuan kaum muslimin yang 

besar, pertemuan salat Jumat lebih besar dari segala pertemuan dan lebih 

besar kefarduan nya, selain dari pertemuan Arafah, betapa istimewanya 

salat Jumat sehingga kegiatan jual beli harus ditinggalkan. 

Transaksi jual beli berlangsung setiap hari baik di Pasar, dan ditempat 

lainnya, jual beli ini tidak hanya dilakukan orang muslim saja, namun jual 

beli juga dilakukan beragam agama, suku budaya yang terdiri dari anak 

kecil, baik laki-laki maupun perempuan atau orang dewasa, orang yang 

sakit maupun yang sehat. 

Ada dua pendapat tentang hukum jual beli saat salat Jumat, dan 

memiliki pemikiran yang berbeda atau bertentangan yang pada hakikatnya 

mereka membaca buku yang sama yakni kitab al Muwatta‟. Yakni mazhab 

Imam Syafi‟i dan Ibnu Hazm. 

Penulis tertarik membahas Imam Syafi‟i dan Ibnu Hazm dalam jual 

beli saat salat Jumat adalah: 

Imam Syafi‟i dan Ibnu Hazm terkenal dengan kehati-hatianya dalam 

berijtihad dan belajar dari kitab yang sama yakni al-Muwatta‟ namun 

memiliki perbedaan pedapat.  
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Berdasarkan uraian diatas maka perlu diadakan pembahasan yang 

lebih jelas, karena agama Islam di Indonesia adalah agama Islam 

terbanyak di Asia, seiring berkembangnya zaman Imam Syafi‟i dan Ibnu 

Hazm yang terkenal dengan kehati-hatianya memiliki pemikiran yang 

berbeda terhadap hukum jual beli saat salat Jumat ini dan penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam dengan judul “Hukum 

Jual Beli Saat Salat Jumat (Studi Komparatif Pemikiran Imam Syafi‟i dan 

Ibnu Hazm). 

C. Fokus Dan Sub Fokus 

Fokus dalam penelitian ini adalah hukum praktik jual beli yang 

berlangsung saat salat Jumat, adapun sub fokus dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Pendapat Imam Syafi‟i dan Ibnu Hazm tentang pelaksanaan jual  beli 

saat salat Jumat. 

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan hukum jual beli saat salat Jumat  

menurut pemikiran  Imam Syafi‟i dan Ibnu Hazm.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada deskripsi yang telah dipaparkan latar belakang 

masalah diatas permasalahan tersebut akan dikaji dengan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapat Imam Syafi‟i dan Ibnu Hazm tentang hukum jual 

beli saat salat Jumat? 
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2. Bagaimana persamaan dan perbedaan pendapat antara Imam Syafi‟i 

dan Ibnu Hazm terkait hukum jual beli saat salat Jumat? 

E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan permasalahan diatas maka penelitian ini untuk: 

1. Untuk mengetahui pendapat Imam Syafi‟i dan Ibnu Hazm tentang 

hukum jual beli saat salat Jumat. 

2. Untuk Mengetahui perbedaan dan persamaan pendapat Imam Syafi‟i 

dan Ibnu Hazm terkait hukum jual beli saat salat Jumat. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah agar orang-orang mengetahui bahwa ada 

pendapat yang berbeda terkait jual beli pada saat salat Jumat, baik secara 

teoritis maupun secara praktis sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Wawasan dan ilmu penelitian ini akan sangat berguna untuk umat 

Islam khususnya dan umumnya untuk orang yang tidak dikenai 

kewajiban atas salat Jumat dalam melaksanakan jual beli yang diridai 

Allah selain dari rukun dan syaratnya, namun juga waktunya perlu 

diperhatikan dalam jual beli ini sehingga penjual dan pembeli dapat 

mengetahui hal yang di haramkan dan dimakruhkan jika konsep jual 

beli saat memasuki waktu salat Jumat.  
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2. Secara praktis  

Wawasan dan ilmu ini untuk menambah pengetahuan dan 

pengalaman bagi sang peneliti dalam menerapkan pengetahuan 

terhadap masalah jual beli yang di hadapi secara nyata. 

Penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat guna memenuhi 

tugas akhir untuk memperoleh gelar S.H pada fakultas syari‟ah dan 

hukum Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung  

G. Kajian Penelitian Dahulu Yang Relevan  

Untuk menghindari persamaan dengan skripsi sebelumnya maka dari 

itu penulis membandingkan dengan penelitian yang ada antara penulis 

dengan penulis sebelumnya yang mana hasil dari penelitian terdahulu 

adalah sebagai berikut: 

1. Istajib dengan judul “Studi Analisis Pendapat Ibnu Hazm Tentang Jual 

Beli Pada Saat Salat Jumat”.
10

 Dan penelitian ini kemudian 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: Ibnu Hazm al-Andalusi 

termasuk Imam Mazhab terkemuka, ia adalah pemegang kendali kedua 

Mazhab Zhahiri setelah Daud al-Zhahiri di Andalusia Spanyol hingga 

abad ke-5 H. Apa yang menjadi alasan Ibnu Hazm mengharamkan jual 

beli pada saat salat Jumat dengan berdalih ada perintah yang bersifat 

umum dalam surat al-Jumuah ayat 9. 

Karena dalam ayat selanjutnya yaitu al-Jumuah ayat 11 

menjelaskan bahwa perniagaan dapat melalaikan dari beribadah 

                                                             
10

 Ibid., 44.  
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khususnya salat Jumat, Orang kafir yang tinggal di wilayah orang 

Muslim harus tunduk dengan aturan orang Islam, Sedangkan orang 

non Muslim atau orang Kafir menurut surat al-Anfal ayat 39 dan surat 

al-Maidah ayat 49 haram melakukan jual beli, karena mereka dapat 

menarik atau memancing perhatian orang yang berkewajiban salat 

Jumat untuk melakukan jual beli, apabila orang non Islam tidak 

mengikuti aturan tersebut maka harus dimusuhi dan harus ditindak 

agar tidak terjadi fitnah. 

Pendapat Ibnu Hazm tentang istinbath hukum yang digunakan 

adalah didasarkan pada makna zhahir nashnya, dan pendapat semacam 

ini yang ia terapkan sebagai landasan khusus pada masalah haram jual 

beli pada saat salat Jumat dan pendapat itu dibenarkan menurut pola 

peristinbathan hukum Islam pada umumnya, sebab pengertian beliau 

terdahadap nash tidak keluar dari makna yang terkandung di 

dalamnya. 

Jadi jika ada orang yang jual beli pada saat salat Jumat 

dilaksanakan, maka jual belinya haram menurut dzahir nash Surat al-

Jumuah ayat 9, 10, al-Anfal ayat 39, al-Maidah ayat 49. 

2. Susanti Lisa dengan judul “Larangan Transaksi Jual Beli Pada Saat 

Khutbah Jumat Perspektif Tafsir Ekonomi”.
11

 Dan penelitian ini 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: pandangan tafsir ekonomi 

terhadap transaksi jual beli pada saat khutbah Jumat menurut Imam al-

                                                             
11

 Lisa Susanti, “Larangan Transaksi Jual Beli Pada Saat Khutbah Jumat Perspektif Tafsir 

Ekonomi” (Skripsi, IAIN Palangkaraya, 2015), 18.  
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Qurthubi, Syek As-Shabuni, M.Quraish Shihab, dan Hamka tentang 

Q.S Al-Jumu‟ah ayat [62]: 9 adalah melarang melakukan transaksi 

jual beli dan aktivitas ekonomi lainnya pada saat pelaksanaan khutbah 

Jumat karena hal ini tidak sesuai dengan Q.S Al-Jumuah ayat [62]: 9. 

Sehingga kaum muslimin wajib untuk segera memenuhi panggilan 

salat Jumat karena seruan itu juga dilengkapi dengan perintah untuk 

meninggalkan jual beli. Artinya pada saat pelaksanaan khutbah Jumat 

semua kaum mukallaf dilarang melakukan transaksi jual beli dan 

aktivitas ekonomi lainnya sehingga kaum mukallaf diperintahkan 

untuk memenuhi panggilan Allah sebagai kewajiban seorang muslim. 

Hal ini diperkuat oleh munasabah ayat al-Jumuah ayat 10, Q.S al-

Jumuah ayat 11, Q.S al-Baqarah ayat 275, Q.S al-Isra ayat 19, Q.S al-

Insan ayat 22, dan Q.S an-Najm ayat 39. Penerapan konsep larangan 

transaksi jual beli pada saat khutbah Jumat yaitu penyesuaian terhadap 

hukum ekonomi Islam yang berlaku dan berdasarkan Q.S Al-Jumuah 

ayat [62] 9: larangan transaksi jual beli pada saat khutbah Jumat 

merupakan refleksi nilai ilahiyah beretika dalam setiap aktivitas dan 

kegiatan ekonomi yang dapat diterapkan dalam kehidupan seorang 

muslim, sehingga secara konkrit dengan adanya larangan transaksi jual 

beli pada saat khutbah Jumat tidak ada lagi masyarakat yang 

melakukan transaksi jual beli dan aktivitas ekonomi. Apabila ada kaum 

muslimin mukallaf yang melakukan kegiatan transaksi pada saat 

pelaksanaan khutbah Jumat maka tidak akan mendapat keuntungan (al 
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falah) secara Islam, yaitu keuntungan spiritual, keuntungan material, 

keuntungan sosial, dan keuntungan psikologis. 

3. Azminur Naila Najah dengan judul “Larangan Jual Beli Saat Salat 

Jumat Kajian Tafsir Ahkam Fi Al-Muamalah”.
12

 menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: jual beli atau perniagaan tidak hanya 

berhenti pada keuntungan materi semata, tetapi juga keberuntungan 

yang hakiki dengan selalu mengingat Allah melalui salat pada 

waktunya. Orang-orang beriman yang percaya kepada Allah dan 

Rasulnya, apabila Muazin memanggil untuk salat Jumat maka mereka 

tinggalkan pekerjaan dan kesibukan seperti jual beli dan sebagainya, 

dan segera mengingat Allah dan beribadah kepadanya. Jual beli yang 

dilakukan ketika waktu salat Jumat itu fasid, karena adanya larangan 

untuk melakukan jual beli, namun akadnya tetap sah. Wajibnya 

ditingggalkan jual beli itu sejak azan berkumandang sampai salat 

Jumat selesai. Haram hukumnya bagi laki-laki yang wajib menghadiri 

salat Jumat melakukan kegiatan apapun jika azan Jumat telah 

dikumandangkan.  

4. Hari Nopriansyah dengan judul “Persepsi MUI Sumatera Selatan 

Tentang Tramsaksi Jual Beli Yang Berlangsung Ketika Khutbah Jumat 

Dipelataran Masjid Agung Palembang”.
13

 Menghasilkan kesimpulan 

sebagai berikut: bahwa persepsi MUI Provinsi Sumatera Selatan 

                                                             
12

Azmi Nurnaila Najah, “Larangan Jual Beli Dalam Kajian Tafsir Muamalah Waktu Salat 

Jum‟at,” Volume 15, no.1 (2019): 31.  
13

 Hari Nopriansyah, “Persepsi MUI Sumatera Selatan Tentang Tramsaksi Jual Beli Yang 

Berlangsung Ketika Khutbah Jumat Dipelataran Masjid Agung Palembang” (Skripsi, UIN Raden 

Fatah Palembang, 2017), 54. 
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mengenai persepsi tentang transaksi jual beli diperatan Masjid Agung 

Palembang ketika berlangsung khutbah Jumat belum ada yang 

membahasnya mengenai persepsi MUI Provinsi Sumatera Selatan. 

Dalam pelaksaan transaksi jual beli ketika berlangsung Khutbah 

Jumat, menunjukan bahwa semua pendapat antara ulama satu dengan 

yang lainnya, yaitu haram para pedagang yang melakukan transaksi 

jual beli ketika khutbah Jumat berlangsung karena berlandaskan dalam 

al-Qur‟an surat al-Jumu‟ah 9-10. 

5. Samsia dengan judul “Transaksi Jual Beli Saat Pelaksanaan Di Pasar 

Sentral Pekkabata Kabupaten Polewali Mandar (Analisis  Etika Bisnis 

Islam)”.
14

 Menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 1) Pemahaman 

Masyarakat Pekkabata terhadap pelaksanaan transaksi jual beli saat 

azan dikumandangkan pada hari Jumat masih kurang. 2) Praktik 

transaksi jual beli di Pasar Sentral Pekkabata saat pelaksanaan salat 

Jumat tidak sesuai dengan kandungan Q.S. Al-Jumuah ayat 9-11. 3) 

Prinsip-prinsip yang seharusnya diterapkan oleh pedagang di Pasar 

Sentral Pekkabata adalah prinsip tauhid (kesatuan/unity), prinsip 

keseimbangan (equilibrium), prinsip kehendak bebas, prinsip 

pertanggungjawaban, dan prinsip kebenaran. Beberapa pedagang dan 

pembeli yang mayoritas laki-laki Muslim masih melakukan aktivitas 

jual beli pada waktu pelaksanaan Salat Jumat dan melalaikan 

kewajibannya sebagai ummat Islam. Ketika para pedagang disibukkan 

                                                             
14

 Samsia, “Transaksi Jual Beli Saat Pelaksanaan Di Pasar Sentral Pekkabata Kabupaten 

Polewali Mandar (Analisis Etika Bisnis Islam)” (Skripsi, IAIN Pare, 2021), 63. 
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dengan aktifitas jual beli terkadang para pedagang akan melupakan 

atau menunda urusan ibadah dalam hal ini Salat Jumat. Padahal 

larangannya sudah jelas disebutkan dalam Q.S. Al-Jumuah ayat 9-11. 

6. Nurnajah Safa‟atun  dengan judul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

Terhadap Jual Beli Pada Hari Jumat Di Kota Bangko Provinsi 

Jambi”.
15

 Menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: jual beli akan 

menjadi terlarang jika melanggar dengan ketentuan syariat Islam oleh 

karena itu jual beli yang dilakukan haram, karena ditinjau dari jual beli 

yang dilarang oleh Islam, namun beberapa ulama memiliki pendapat 

yang berbeda terkait hal ini. 

Secara subtantif penelitian ini memiliki kemiripan dengan penelitian 

sebelumnya, akan tetapi, pada penelitian ini penulis akan membandingkan 

pemikiran Imam Syafi‟i dan Ibnu Hazm tentang hukum jual beli saat salat 

Jumat, karena terdapat perbedaan pada penelitian sebelumnya (pemikiran 

Ibnu Hazm) hukum jual beli saat salat Jumat diharamkan, maka pada 

penelitian ini menurut pemikiran Imam Syafi‟i hukumnya dimakruhkan 

dan tergantung siapa pelaku dari jual beli tersebut. 

H. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah salah satu cara penelitian untuk mendapatkan 

suatu data untuk fungsi atau kegunaan tertentu yang dilakukan secara 

bertahap guna mendapatkan penelitian yang akurat sehingga diperoleh 

                                                             
15

 Nurnajah Safa‟atun, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Pada Hari 

Jumat Di Kota Bangko Provinsi Jambi” (Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati, 2021),  45. 
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antara pemahaman antara persamaan dan perbedaan pendapat terkait 

konsep jual beli memasuki waktu salat Jumat.  

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi pustaka 

(library research) deskripsi qualitatif yang penelitian studi pustaka 

merupakan penelitian dengan pengumpulan literatur yang telah ada, 

bukan berdasarkan sumber pengetahuan yang didapatkan melalui 

saksi mata atau berupa kejadian lainnya.
16

 Melainkan didapatkan dari 

dokumen-dokumen baik buku, jurnal yang dapat mendukung 

berlangsungnya penelitian ini.  

2. Sifat penelitian  

Menurut sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif analisis yang 

merupakan suatu analisis penelitian dengan memaparkan objek, 

kebiasaan, dan perilaku tertentu kemudian di komparatif secara krisis 

dalam hukum jual beli saat salat Jumat.  

3. Sumber data penelitian  

a. Sumber data primer  

Sumber data primer keterkaitanya dengan penelitian ini adalah 

kitab al-Um pemikiran Imam Syafi‟i dan kitab al-Muhalla 

pemikiran Ibnu Hazm terhadap hukum jual beli saat salat Jumat. 

b. Sumber data sekunder  

                                                             
16

 Mestika Zed,  Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 

33.   
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Sumber data sekunder yakni sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada peneliti, karena sumber penelitian 

sekunder ini termasuk kedalam penelitian yang membutuhkan 

buku, jurnal, skripsi, dan bahan tertulis lainnya yang dapat 

digunakan sebagai penelitian yang berkaitan dengan hukum jual 

beli saat salat Jumat. 

4. Metode pengumpulan data  

a. Dokumentasi  

Salah satu metode yang digunakan untuk penelitian yakni 

berupa penelitian pustaka, Penelitian yang bertujuan 

mengumpulkan dokumentasi dari ruang kepustakaan.
17

 Metode 

pengumpulan data yang dimaksud dengan cara membaca dan 

menelaah serta mencatat bahan dari berbagai literatur yang terdapat 

di Perpustakan yang sangat relevan dengan pembahasan dalam 

penelitian ini yaitu hukum jual beli saat salat Jumat.  

Adapun materi yang terdapat diperpustakaan diantaranya 

adalah al-Qur‟an, hadis, buku fikih, kitab al-Muhalla dan kitab al-

Um, disamping itu juga terdapat beberapa literatur sebagai 

perbandingan untuk penulis dari beberapa situs internet yang 

didapatkan. 

5. Metode pengelolaan data  

                                                             
17

 Suharsini Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, n.d, 2014.), 114.   
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Setelah keseluruhan data terkumpul maka, langkah selanjutnya 

yakni pengelolan data yang di proses sesuai dengan kode etik 

penelitian dengan langkah berikut ini: 

a. Pemeriksaan data atau editing  

Editing adalah meneliti ulang data yang telah diperoleh, 

terutama dari kelengkapan jawaban, kejelasan makna, dan 

kesesuaian data yang lainnya peneliti melakukan proses editing 

terhadap penelitian yang dihasilkan dari penelitian terdahulu 

dan penelitiannya dengan menggunakan buku, jurnal dan lain 

sebagainya.  

b. Sistematis data  

Bertujuan membedakan dan persamaan menurut kerangka 

sistematika bahasa berdasarkan urutan masalah, dengan cara 

melakukan pemisahan data yang telah diperbaharui kemudian 

dipisahkan sesuai dengan katagori antara persamaan dan 

perbedaan data yang di peroleh, metode berfikir yang 

digunakan dalam penulisan ini adalah metode berfikir secara 

induktif untuk membandingkan dua variabel. 

6. Metode analisis data  

Setelah data didapatkan, selanjutnya data tersebut 

dikumpulkan dengan tujuan untuk menganalisa dua variabel atau 

lebih berdasarkan persamaan atau perbedaan ide, atau pemikiran 

seseorang untuk mendapatkan jawaban atau fakta apakah ada 
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perbedaan atau persamaan dari objek yang telah diteliti, setelah 

data terkumpul maka peneliti dapat mengetahui data yang terdapat 

suatu pemikiran seseorang.  

Metode komparatif dalam penelitian ini menggunakan teknik untuk 

menganalisa suatu objek dengan objek yang lainnya guna 

mendapatkan jawaban yang mendasar tentang sebab akibat dengan 

menggunakan analisis faktor penyebab terjadinya suatu perkara 

tersebut. 

I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan untuk memudahkan penulis dalam menyusun 

skripsi, maka penulis menyusun menjadi tiga bagian, yaitu: bagian awal, 

bagian isi, dan bagian penutup adapun abgian isi dalam penelitian ini, 

penulis menyusun dalam lima bab yang rinciannya sebagai berikut: 

1. Bab I pendahuluan, pada bab ini menjelaskan tentang penegasan judul, 

latar belakang masalah, focus dan subfokus, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, metode penelitian, sistematika pembahasan. 

2. Bab II landasan teori, pada bab ini menguraikan teori tentang teori 

yang berkaitan dengan jual beli, pada bab ini terapat enam sub yaitu 

pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, syarat dan rukun jual beli, 

macam macam hukum jual beli, macam macam akad jual beli, hikmah 

jual beli, sedangkan sub pengertian jual beli ini membahas tentang 

pengertian jual beli dari kalangan ulama, dan beberapa imam mazhab, 
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dan sub dasar hukum jual beli membahas tentang dalil atau ayat seperti 

al-Qur‟an, Hadis, dan Ijma para ulama dalam mengambil hukum jual 

beli. 

Kemudian sub yang ketiga yakni syarat dan rukun jual beli 

membahas tentang syarat jual beli dimana dalam jual beli ini terdapat 

syarat yang sah dan syarat yang tidak sah penjual dan pembeli, sighat 

(ijab dan qabul) ada barang atau jasa yang dibeli, kemudian  pada sub 

ke empat tentang macam macam hukum jual beli yang terdiri dari jual 

beli yang halal dan jual beli yang haram jual beli yang haram dan yang 

halal, pada sub kelima membahas tentang dharah mutlak, melanggar 

larangan agama, benda yang dijual memiliki nilai kemaksiatan, dan 

pada sub keenam atau terakhir membahas tentang hikmah dari jual 

beli.  

3. Bab III deskripsi objek penelitian, terdapat dua sub dalam bab ini, 

yakni biografi Imam Syafi‟i dan biografi Ibnu Hazm, dalam sub 

pertama yakni tentang biografi Imam Syafi‟i yang membahas tentang 

riwayat Imam Syafi‟i, guru, pendidikan, serta karyanya dan 

pemikirannya tentang jual beli saat salat Jumat, pada sub kedua 

membahas tentang biografi Ibnu Hazm yang terdiri dari riwayat, guru, 

pendidikan, serta karya dari Ibnu Hazm dan pemikirannya tentang jual 

beli saat salat Jumat.  

4. Bab IV analisis pada bab ini terdapat dua sub pembahasan yang terdiri 

analisa pemikiran Imam Syafi‟i dan Ibnu Hazm tentang jual beli saat 
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salat Jumat, dan pada sub terakhir membahas tentang persamaan dan 

perbedaan pendapat Imam Syafi‟i dan Ibnu Hazm tentang jual beli saat 

salat Jumat.  

5. Bab V penutup pada bab terakhir ini terdapat dua sub yang membahas 

tentang kesimpulan dan rekomendasi dari skripsi ini.



 

 
 

BAB II 

TINJAUAN UMUM JUAL BELI 

  

A. Pengertian Jual Beli  

1. Bahasa 

Jual beli dalam bahasa Arab sering disebut dengan kata al Ba‟yu, al 

Tijarah, atau al Mubadalah.
1
 sebagaimana firman Allah swt: 

ٓ  ي َّرْجُوْنَٰتَِِارةًَٰلَّنْٰتَ بُ وْرَٰ  

“Mereka mengharapkan peragangan yang tidak akan rugi” 

2. Istilah  

Al Imam Nawawi di dalam al majmu syarah al muhadzab 

menyebutkan jual beli adalah “tukar menukar harta dengan harta 

secara kepemilikan”.
2
 

Ibnu Qudamah didalam al mughni menyebutkan bahwa jual beli 

sebagai berikut “pertukaran harta dengan harta dengan kepemilikan 

dan penguasaan” 

Wahhab Az Zuhaili didalam kitab al fiqhul islami wa adillatuhu 

mendefinisikan al-Ba‟yu sebagai: “Menukar sesuatu dengan sesuatu” 

Sehingga bisa disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan jual beli 

adalah:  

                                                             
1
 Ahmad Sarwat, Fiqih Jual Beli,  (Jakarta Selatan: Setiabudi, 2018), 5.   

2
 Ibid. 
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“Menukar barang dengan barang atau menukar barang dengan 

uang, dengan cara melepaskan hak kepemilikan dari yang satu kepada 

yang lain atas dasar saling merelakan” 

Jual beli adalah tukar menukar harta dengan harta untuk dijadikan 

milik.
3
 

Jual beli adalah tukar menukar sesuatu dengan sesuatu, sedangkan 

pendapat istilah adalah menukarkan harta dengan harta berdasarkan 

pendapat cara-cara yang telah ditetapkan oleh syara.
4
 

Ibnu hazm mengatakan dalam kitabnya bahwa “Jual beli sejak 

matahari sudah condong kearah barat sampai selesainya khutbah kedua 

pada salat Jumat hukumnya haram, baik yang melakukan transaksi itu 

orang mukmin, dewasa, laki-laki, perempuan yang tidak memiliki 

kewajiban atas salat Jumat”. 

Imam Syafi‟i dan Ibnu Hazm berpendapat bahwa jual beli yang 

dilakukan sesudah salat Jumat selesai maka halal hukumnya hal ini 

berdasarkan pada surat al-Jumuah ayat 10. 

Muhammad az-Zuhaili hafizhahullah dalam kitab beliau al 

Mu‟tamad Fil Fiqhi Asy Syafi‟i Juz 1 Halaman 500 memberikan 

rincian tentang jual beli saat tiba pelaksanaan salat, dibagi dalam 

beberapa kondisi berikut. 

                                                             
3
 Kholifatul Azkiya Jayusman, “Jual Beli Debu Metal Perspektif Hukum Ekonomi Syari‟ah” 

6 (2020): 288 Https://Doi.Org/10.24260/Al-Maslahah.V16i2.1854. 
4
 Akhmad Farroh Hasan, Fiqih Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer (Teori Dan 

Praktek) (Malang: UIN Maliki Press, 2018), 29.  
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Pertama, boleh melakukan transaksi jual beli sebelum masuk 

waktu salat Jumat (ٰالزوال  dan tidak makruh bagi pihak-pihak (قبل

tersebut sebagaimana waktu-waktu yang lain misal jual beli di waktu 

Dhuha. 

Kedua, demikian juga tidak dimakruhkan jual beli yang dilakukan 

setelah berakhirnya salat Jumat berdasarkan firman Allah QS al 

Jumuah: 10 yang artinya: “Apabila salat telah dilaksanakan, maka 

bertebaranlah kamu di bumi carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak agar kamu beruntung”. 

Ketiga, apabila dua pihak yang melakukan jual beli bukanlah 

termasuk yang wajib melaksanakan salat Jumat maka tidak haram juga 

tidak makruh jual beli yang dilakukan sepanjang hari sekalipun jual 

beli tersebut dilakukan ketika pertengahan salat Jumat. 

Keempat, jual beli dihukumi makruh tanzih apabila dilakukan 

ketika dua pihak yang melakukan jual beli atau salah satunya adalah:  

a. orang yang wajib melaksanakan salat Jumat 

b.  Jual beli nya setelah tiba waktu Jumat (Ba‟da Zawal) 

c.  Sebelum imam datang atau sebelum imam duduk di atas mimbar 

d. Sebelum azan kedua di dikumandangkan. 

Kelima, jual beli haram dilakukan apabila dilakukan setelah imam 

duduk di atas mimbar dan muazin telah mengumandangkan azan 

keduanya. Maka kedua pihak yang bertransaksi berdosa berdasarkan 

ayat  al Jumuah ayat 9. 
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Terkait dengan salah satu pihak yang tidak wajib melaksanakan 

salat Jumat, Muhammad az Zuhaili kembali menjelaskan bahwa haram 

jual belinya apabila salah satu pihak adalah orang yang wajib salat 

Jumat dan pihak yang kedua tidak wajib melaksanakan salat Jumat. 

Keduanya tetap berdosa, karena pihak yang pertama mempunyai 

kewajiban untuk salat Jumat akan tetapi melalaikannya sebab 

melakukan jual beli. Sedangkan pihak kedua berdosa karena terlibat 

dalam hal melalaikan kewajiban salat Jumat pihak pertama. Dosa 

tersebut terjadi ketika azan kedua dikumandangkan berdasarkan apa 

yang tersirat dari ayat QS al Jumuah 9.
5
 

Kondisi Terakhir, apabila seorang yang wajib salat Jumat 

mendengar seruan azan Jumat setelah itu dia segera untuk menuju 

masjid untuk melaksanakan salat Jumat tetapi diperjalanan dia 

melakukan aktifitas jual beli dan masih dalam keadaan menuju ke 

mesjid, tidak diam (hingga meninggalkan salat Jumat) atau sudah 

sampai di masjid kemudian melakukan transaksi jual beli, maka 

hukumnya tidak haram akan tetapi jual beli di masjid hukumnya 

makruh. Hal ini disebabkan karena maksud dari larangan 

meninggalkan jual beli pada surat al-Jumuah ayat 9 di atas adalah 

untuk tidak menunda-nunda pergi ke masjid (sehingga tidak 

melaksanakan salat Jumat). 

                                                             
5
 Muhammad Az Zuhaili, Al Mu‟tamad Fil Fiqhi Asy Syafi‟i, Juz 1 (Damaskus: Darul Qalam, 

2018), 500 
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Para fuqaha‟ menggunakan istilah kepada makna mengeluarkan 

atau memindahkan Sesuatu kepada kepemilikannya dengan harga 

tertentu, dan istilah memasukkan kepada makna tersebut dengan jalan 

menerima pemindahan kepemilikan tersebut dengan demikian lafadz 

al-Ba‟i merupakan kata dasar bagi penyebutan istilah jual beli, karena 

keduanya menjadi sebab akad dan ada kaitannya dengan penisbatan 

kedua belah pihak (penjual dan pembeli) Akan tetapi para fuqaha 

mendefinisikan secara khusus lafadz al-Ba‟i dan lafadz al-Ba‟i yaitu 

seseorang yang menyerahkan harta bendanya.
6
 

Menurut fatwa ulama Syafi‟iyah jual beli sekecil apapun harus 

diucapkan dengan lafadz ijab seperti jual beli lainnya. 

Adapun jual beli secara terminologi yang diungkapkan oleh para 

ulama sebagaimana berikut:  

1. Hanafiah  

“Saling tukar menukar sesuatu yang disenangi dengan yang 

semisalnya”.
7
 

“Kepemilikan harta dengan cara tukar menukar dengan harta 

lainnya pada jalan yang telah ditentukan”.
8
 

2. Malikiyah  

“Akad tukar menukar terhadap bukan manfaat, bukan termasuk 

senang-senang adanya saling tawar menawar, salah satu yang 

                                                             
6
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 70.  

7
 Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Madzhab, Jilid 3 (Jakarta Timur: Pustaka Al Kautsar, 

2015), 11. 
8
 Ibid. 
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dipertukarkan itu bukan termasuk emas dan perak, bendanya 

tertentu, dan bukan dalam bentuk zat benda”.
9
 

3. Syafi‟iyah  

“Akad yang saling tukar menukar yang bertujuan 

memindahkan kepemilikan barang atau manfaatnya yang bersifat 

pribadi”. 

Jual beli terbagi menjadi dua: jual beli yang sah dan jual beli 

yang cacat hukum (fasid) jual beli yang sah yaitu Jual beli yang 

memenuhi syarat dan rukunnya, sedangkan jual beli cacat hukum 

ialah yang tidak memenuhi syarat dan rukunnya.
10

 

Dalam pandangan Imam Syafi‟i jual beli merupakan bentuk 

kegiatan pertukaran barang antara dua orang yang mengakibatkan 

pindahnya kepemilikan, kegiatan pertukaran ini merupakan 

kegiatan yang tidak terelakkan, sehingga Allah membolehkan 

pertukaran ini, kecuali yang di larang oleh Rasul yang berperan 

sebagai pengurai syariat.
11

 

4. Hanabilah  

“Saling tukar menukar harta dengan harta dengan tujuan 

memindahkan kepemilikan”.
12

 

B. Dasar Hukum Jual Beli 

                                                             
9
 Ibid., 12. 

10
 Ibid. 

11
 Agus Fakhrina, “Bai Inah Dalam Konstruksi Pemikiran Imam Syafi‟i” Volume 3, no.1 

(2015): 32. https://media.neliti.com/media/publications/204847-bai-inah-dalam-konstruksi-

pemikiran-syaf.pdf. 
12

 Ibid. 
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1. Al-Qur‟an 

Al Qur‟an adalah mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya 

diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Allah menurunkan al 

Qur‟an secara berangsur-angsur kurang lebih selama 23 tahun.
13

  

Ibnu hazm menetapkan bahwasanya al-Qur‟an adalah kalam Allah 

yang sangat jelas dan nyata bagi umat manusia, dalam kitab al Ihkam fi 

ushul ahkam Ibnu Hazm mengatakan “Keterangan berbeda-beda 

keadaan sebagian terang sebagian tersembunyi karena itu berselisihlah 

manusia dalam memahaminya sebagian ada yang langsung dapat 

memahaminya ada yang baru dapat memahaminya” Didalamnya 

mengandung berbagai petunjuk dalam kehidupan manusia yang 

menjadi dasar hukum segala aspek kehidupan, termasuk juga jual beli 

yang dijadikan sebagai sarana tolong menolong antar sesama umat 

manusia mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Qur‟an yaitu:  

وَلْيَكْتُبٰٰٓ  أَجَلٍٰمُّسَمِّىٰفَٱكْتبُُوهُٰٰٓ  إِذَاٰتَدَاينَتُمٰبِدَيْنٍٰإِلَٰٰ ٰٓ  آ  أيَ ُّهَاٰٱلَّذِينَٰءَامَنُوٓ  يَٰ 
كَٰاتِبٌٰ نَكُمْ كَٰمَاٰعَلَّمَوُٰٱللَّوُٰٰٓ  بِٱلْعَدْلِٰٰٓ  ب َّي ْ كَٰاتِبٌٰأَنٰيَكْتُبَ فَ لْيَكْتُبْٰٰٓ  وَلََٰيأَْبَ

ٰوَلْيَتَّقِٰٱللَّوَٰرَبَّوُٰوَلْيُمْلِلِٰٱلَّذِىٰعَلَيْوِٰٱلَْٰ كَٰانَٰٱلَّذِىٰعَلَيْوِٰٰٓ  وَلََٰيَ بْخَسْٰمِنْوُٰشَيْ  اًٰٰۥقُّ فَإِن
ٰسَفِيهًاٰأَوْٰضَعِيفًاٰأَوْلََٰيَسْتَطِيعُٰأَنٰيُُِلَّٰىُوَٰفَ لْيُمْلِلْٰوَليُِّوُٰ ٰٓ  وَٱسْتَشْهِدُوآٰ  بِٱلْعَدْلِٰٰۥٱلَْقُّ

ٰفَ رَجُلٌٰوَٱمْرأَتَاَنِٰمَِّنٰتَ رْضَوْنَٰمِنَٰٰفَإِنٰٓ  شَهِيدَيْنِٰمِنٰرِّجَالِكُمْٰ لََّْٰيَكُوناَٰرَجُلَيِْْ
ٰٓ  ٱلشُّهَدَا هُمَاٰٱلُْْخْرَى  هُمَاٰفَ تُذكَِّرَٰإِحْدَى   ءُٰإِذَآٰ  وَلََٰيأَْبَٰٱلشُّهَدَآٰ  ءِٰأَنٰتَضِلَّٰإِحْدَى  

                                                             
13

 Fathul Mu‟in and Rudi Santoso, "Kontruksi Dan Pemahaman Baru Terhadap Ijaz Al-

Qur‟an"volume 5, no.1 (2020): 26. 

https://e-journal.metrouniv.ac.id/index.php/riayah/article/view/2298/1713. 
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كَٰبِيرًٰٰٓ  آ  وَلََٰتَسْ  مَُوٰٓ  ٰٓ  مَاٰدُعُوا صَغِيراًٰأَوْ لِكُمْٰأقَْسَطُٰٰٓ  ٰۦأَجَلِوِٰٰٓ  اٰإِلَٰٰ أَنٰتَكْتبُُوهُٰ ذَ 

دَةِٰوَأدَْنَٰ  ٰتَ رْتاَبوُٰٓ  عِندَٰٱللَّوِٰوَأقَْ وَمُٰللِشَّهَ  رَةًٰحَاضِرَةًٰٰٓ  إِلََّٰٰٓ  ٰٓ  آ  أَلََّ أَنٰتَكُونَٰتَِِ 
ٰتَكْتبُُوىَاٰ نَكُمْٰفَ لَيْسَٰعَلَيْكُمْٰجُنَاحٌٰأَلََّ وَلََٰٰٓ  ايَ عْتُمْٰإِذَاٰتَ بَٰٰٓ  آ  وَأَشْهِدُوٰٓ  تدُِيرُونَ هَاٰبَ ي ْ

كَٰاتِبٌٰوَلََٰشَهِيدٌٰٓ  يُضَا ٰٓ  ٱللَّوَٰٰٓ  وَٱت َّقُوآٰ  بِكُمْٰٰٓ  فُسُوقٌٰٰۥفَإِنَّوُٰٰٓ  وَإِنٰتَ فْعَلُوآٰ  رَّ
وَٱللَّوُٰبِكُلِّٰشَىْءٍٰعَلِيمٌٰٰٓ  وَيُ عَلِّمُكُمُٰٱللَّوُٰ  

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar, dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah 

ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 
apa yang akan ditulis itu dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 

hutangnya, jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 

lemah keadaannya atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka 

hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur, dan persaksikanlah 

dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki diantaramu jika tak 

ada dua oang lelaki, maka boleh seorang lelaki dan dua orang 

perempuan dari saksi-sa ksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 

lupa maka yang seorang mengingatkannya, janganlah saksi-saksi itu 

enggan memberi keteranga apabila mereka dipanggil dan janganlah 

kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas 

waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan 

lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 

menimbulkan keraguanmu Tulislah mu'amalahmu itu  kecuali jika 

mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 

kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, jika kamu tidak menulisnya 

dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis 

dan saksi saling sulit menyulitkan, jika kamu lakukan yang demikian 

maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu dan 

bertakwalah kepada Allah, Allah mengajarimu dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu” (Q.S. Al Baqarah Ayat 282) 

كَٰمَاٰيَ قُوٓ  مُوٓ  نَٰالرِّب واٰلََٰيَ قُوٓ  كُلُوٓ  نَٰيآَ  االََّذِي يَ تَخَبَّطوُُٰٰٓ  مُٰالَّذِىٓ  نَٰاِلََّ
اَٰالٓ  قَالُوٰٓ  باِنَ َّهُمٰلِكَٰٰذٰ ٰٰمَسِّٰٓ  ط نُٰمِنَٰالٓ  الشَّي اٰاِنََّّ ٰٰٓ  ٰٰلُٰالرِّب وآ  عُٰمِثٓ  بَٰٓ  ۤ 

ىٓ  فَانرَّبِّوٰٰٓ  مِّنٰعِظَةٌٰٓ  مَوٰءَهٓ  جَآٰ  فَمَنٰٰٰعَٰوَحَرَّمَٰالرِّب وآ  بَٰٓ  وَاَحَلَّٰاللّ وُٰال ٰفَ لَوٰتَ ه 
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ٮعَادَٰفَاوُلٰ ٰٓ  وَمَنٰٰاللّ وِٰٰاِلَٰٰٰرهُٓ  وَامَٰسَلَفَٰٰمَا كَٰاَصٓ  ِۤ بُٰالنَّارِٰٓ  ۤ  ٰٓ  ىُمٰٓ  ٰٰح 
لِدُوٓ  فِٰ نَٰٓ  ىَاٰخ   

 “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila, yang 

demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan 

riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba, barang siapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia 

berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya 

dan urusannya terserah kepada Allah, barang siapa mengulangi, maka 

mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.”(Q.S. Al 

Baqarah: 275) 

 

Ayat di atas ini merujuk pada kehalalan jual beli dan keharaman 

riba, ayat ini menolak argumen kaum musyrikin yang menentang 

disyariatkan jual beli dalam al-Qur‟an, kaum musyrikin tidak 

mengakui konsep jual beli yang disyariatkan Allah dalam al-Qur‟an 

dan menganggapnya sama dengan sistem ribawi, untuk itu Allah 

mempertegas legalitas dan keabsahan jual beli secara umum serta 

menolak konsep ribawi.
14

 Ayat yang menjelaskan tentang jual beli dan 

haramnya riba ditujukan kepada kaum musyrikin yang menentang 

disyariatkanya jual beli dalam Islam, karena mereka menganggap itu 

bukan hal riba, dan mereka akan kekal di dalamnya. 

ى كَٰالَّذِيْنَٰاشْتَ رَوُاٰالضَّل لَةَٰباِلْْدُ  كَٰانُ وْاٰمُهْتَدِيْنَٰٰفَمَاٰرَبَِِتْٰتَِِّارَتُ هُمْٰٰٓ  اوُل  ىِٕ وَمَا  
“Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka 

perdagangan mereka itu tidak beruntung dan mereka tidak mendapat 

petunjuk”. (Q.S. Al Baqarah 16) 

 

Maksud dari ayat diatas adalah jual beli yang dilakukan harus 

mengikuti aturan yang ada dalam hukum Islam. 

                                                             
14

 Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Gema Insani, 2008), 72. 
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2. Hadis  

Hadis adalah semua perbuatan, perkataan, ataupun persetujuan 

Nabi.
15

 (dalil yang digunakan sebagai penjelas dari al-Qur‟an) 

termasuk dengan jual beli, 

Imam Syafi‟i menjadikan hadis sebagai penjelas dari al-Qur‟an 

begitupun dengan Ibnu Hazm yang diuatamakan Ibnu Hazm dalam 

menetapkan hukum adalah al-Qur‟an, hadis digunakan sebagai 

penjelas saja,  Rasulullah meriwayatkan dalam sebuah hadis: 

ثَ نَاٰمَعْمَرٌٰٰ ثَ نَاٰيزَيِدُٰبْنُٰزُرَيْعٍٰحَدَّ ثَ نَاٰمُسَدَّدٌٰحَدَّ ٰعَنْٰسَعِيدٍٰعَنْٰأَبِٰىُرَيْ رَةَٰحَدَّ عَنْٰالزُّىْريِِّ
لََٰرَضِيَٰاللَّوُٰعَنْوُٰعَنْٰالنَّبِِّٰصَلَّىٰاللَّوُٰعَلَيْوِٰوَسَلَّمَٰقَالَٰلََٰيبَِعْٰحَاضِرٌٰلبَِادٍٰوَلََٰتَ نَاجَشُواٰوَٰ

ٰعَلَىٰخِطْبَتِوِٰوَلََٰتَٰ سْأَلْٰالْمَرْأةَُٰطَلََقَٰأُخْتِهَاٰلتَِسْتَكْفِئَٰيزَيِدَنَّٰعَلَىٰبَ يْعِٰأَخِيوِٰوَلََٰيَُْطُبَََّ
 إِناَءَىَا

Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada 

kami Yazid bin Zurai' telah bercerita kepada kami Ma'mar dari Az 

Zuhriy dari Sa'id dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Janganlah orang yang hadir 

(orang kota) membeli untuk yang tidak hadir (orang desa), dan 

janganlah seseorang menyewa melakukan najasy dan janganlah 

kalian melebihkan harga tawaran barang (yang sedang ditawar) 

saudaranya dan janganlah pula seseorang meminang (wanita) 

pinangan saudaranya dan janganlah seorang istri meminta suaminya 

menceraikan saudaranya (istri suaminya yang lain) demi untuk 

mencukupi periuknya” (diriwayatkan oleh shaih bukhori dan 

muslim).
16

 

 

Hadis ini menjelaskan perumpamaan tentang syarat-syarat yang 

tidak boleh dalam jual beli. 

                                                             
15

 Sanusi Ahmad Sohari, Ushul Fiqh (Depok: Raja Grafindo, 2015), 41.  
16

 Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim, (Jakarta: Kompas Gramedia, 

2017), 566. 
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عَنِٰابْنِٰعُمَرَٰعَنْٰرَسُوْلِٰاللهٰصَلَّىٰاللهٰعَلَيْوِٰوَٰسَلَّمَٰأنََّوُٰقَالَ:ٰإِذَاٰتَ بَايَعَٰالرَّجُلََنِٰفَكُلُّٰ

يَ تَ فَرَّ عًاٰأَوْٰيُُيَ ِّرُٰأَحَدُهُُاَٰالْْخَرَٰفَإِنْٰخَي َّرَٰأَحَدُهُُاَٰوَاحِدٍٰمِن ْهُمَاٰباِلْْيَِارِٰمَاٰلََْٰ ي ْ قَاٰوكََاناَٰجََِ
يَ ت ْرُكْٰوَاحِدٌٰ الْخَرَٰفَ تَبَايَ عَاٰعَلَىٰذَلِكَٰفَ قَدْٰوَجَبَٰالْبَ يْعَٰوَإِنْٰتَ فَرَّقَاٰبَ عْدَٰأَنْٰتَ بَايَ عَاٰولََْٰ

واهٰالبخاريٰومسلممِن ْهُمَاٰالْبَ يْعَٰفَ قَدْٰوَجَبَٰالْبَ يْعَ.ٰرٰ  

“Dari Ibnu Umar ra, dari Rasulullah saw, bahwa beliau bersabda, 

“Apabila ada dua orang melakukan transaksi jual beli, maka masing-

masing dari mereka (mempunyai) hak khiyar, selama mereka belum 

berpisah dan mereka masih berkumpul atau salah satu pihak 

memberikan hak khiyarnya kepada pihak yang lain. Namun jika salah 

satu pihak memberikan hak khiyar kepada yang lain lalu terjadi jual 

beli, maka jadilah jual beli itu, dan jika mereka telah berpisah sesudah 

terjadi jual beli itu, sedang salah seorang di antara mereka tidak 

(meninggalkan) jual belinya, maka jual beli telah terjadi (juga).” (HR. 

Al Bukhari dan Muslim).
17

 

Hadis ini menjelaskan tentang jual beli jika salah seorang 

memberikan khiyar (pilihan) kepada kawanya setelah jual beli, maka 

jual belinya harus dilakukan. 

3. Ijma 

Kesepakatan para ulama dalam menetapkan suatu hukum-hukum 

dalam agama berdasarkan al-Qur'an dan Hadis dalam suatu perkara 

yang terjadi.
18

 Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan 

dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi 

kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian barang 

milik orang lain yang dibutuhkan harus di ganti dengan barang lain 

yang sesuai. 

                                                             
17

 Ibid., 500. 
18

 Sanusi Ahmad Sohari, Ushul Fiqh, (Depok: Raja Grafindo, 2015), 43. 
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Kesimpulaan dari potongan ayat al-Qur‟an dan Hadis serta Ijma 

tersebut adalah jual beli pada dasarnya mubah atau boleh, akan tetapi 

hukum jual beli bisa berubah akan situasi tertentu. 

C. Syarat Dan Rukun Jual Beli  

Syarat dalam jual beli sangatlah banyak terkadang dua orang yang 

melakukan jual beli atau salah satunya membutuhkan salah satu syarat 

tersebut atau lebih untuk melakukan transaksi Jual beli.
19

 Maka dari itu 

disini perlu dibahas tentang syarat-syarat jual beli mengenai syarat apa 

yang harus, wajib, dan yang di anggap sah dalam jual beli. 

Para ahli fikih mendefinisikan bahwa yang disebut dalam syarat jual 

beli adalah komitmen yang dijalin antara salah satu dari beberapa pihak 

yang mengadakan transaksi, dengan yang lain untuk mengambil manfaat 

dari barang tersebut, menurut mereka, sebuah syarat dalam jual beli 

dianggap tidak berlaku, kecuali tidak disebutkan dalam akadnya.  

Syarat dalam jual beli dibagi menjadi dua yakni syarat yang sah dan 

syarat yang tidak sah.
20

 yakni sebagai berikut:  

1. Syarat yang sah  

Syarat yang sah adalah syarat adalah syarat yang tidak 

bertentangan dengan inti sebuah akad inti dari bentuk syarat ini wajib 

dilaksanakan sesuai yang disepakati, dalam bentuknya berupa syarat 

yang diajukan oleh kedua belah pihak, yang melakukan akad jual beli 

                                                             
19

 Akhmad Farokh Hasan, Fiqih Mumalah Dari Klasik Hingga Kontemporer, (Malang: UIN 

Maliki  Press, 2018), 32. 
20

 Saleh Al Fauzan, Fikih Sehari-Hari, 1st Ed. (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 373.  
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kepada pihak lainnya untuk mendapatkan suatu manfaat, pada hal-hal 

yang di perbolehkan dalam syara‟. 

2. Syarat yang tidak sah 

Syarat yang tidak sah terbagi dalam dua bentuk yakni syarat yang 

rusak membatalkan sejak awal akadnya. Syarat yang rusak yang 

membatalkan jual beli.  

Rukun jual beli secara umum adalah sesuatu yang harus dipenuhi 

untuk sah nya pekerjaan.
21

 Pendapat jumhur ulama rukun jual beli harus 

mencapai empat macam:  

1. Penjual dan pembeli 

Maksud dari sini tentu sudah jelas, bahwa rukun jual beli tidak 

akan terjadi tanpa adanya penjual dan pembeli, Penjual adalah pihak 

yang menawarkan barang dagangannya, sementara pembeli adalah 

pihak yang membutuhkan barang tersebut untuk di manfaatkan 

sebagaimana mestinya. 

Adapun syarat menjadi penjual dan pembeli adalah sebagai 

berikut:  

a. Berakal  

Yang dimaksud berakal atau disebut dalam fikih „aqil adalah 

warasnya akal seseorang, dalam arti orang tersebut bukanlah orang 

yang gila atau tidak waras. 

                                                             
21

 Ahmad Faroh Hasan, Fiqih Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer (Teori Dan 

Praktek), 33. 
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Bila salah satu dari keduanya, baim dari pihak pembeli atau 

penjual, termasuk orang yang dinyatakan orang yang tidak sehat 

akalnya, maka transaksi jual beli yang terjadi dianggap tidak sah 

secara hukum syari‟ah. Apalagi bila masing masing penjual dan 

pembeli sama sama orang gila, tentu lebih baik tidak sah lagi, 

seperti contoh dalam suatu pembagian waris, bila salah satu ahli 

waris adalah orang gila, maka tidak berarti gugur haknya. Orang 

gila tetap menjadi ahli waris yang sah. 

Dalam fikih mawaris diantara hal hal yang menggugurkan hak 

seorang ahli waris atas harta warisan tidak masuk dalam kewarasan 

akal. Yang menggugurkan misalnya masalah agama yang berbeda, 

juga calon ahli waris yang membunuh calon pewarisnya, atau 

karena ahli waris seorang budak. 

Tapi apabila ahli waris atau pewaris hanya sekedar gila atau 

tidak waras, maka hak hak atasnya dalam syariat Islam tetap 

terjaga. Namun tidak boleh bertransaksi atas harta miliknya kecuali 

kemudian walinya yang bertanggung jawab.  

Demikian juga orang gila berhak menerima pemberian, hibah, 

wasiat atau hadiah berupa harta benda, namun demi menjaga 

haknya, syari‟at Islam mempunyai sistem untuk melindungi hak 

orang gila atas harta yang menjadi haknya yaitu, dengan cara tidak 

dibenarkannya orang gila membelanjakan hartanya.  

b. Baligh  
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Banyak anak kecil yang belum baligh tetapi menerima harta 

warisan yang sangat besar dari ayahnya, misalnya seorang 

milyader meninggal dunia dan hanya memiliki anak laki-laki yang  

usianya genap delapan tahun dan belum baligh, maka secara 

hukum Islam balita ini mewarisi harta yang amat banyak dari 

ayahnya. 

Seandainya suatu hari dia muncul sambil membawa uang 

sekoper untuk membeli sedan, yang harganya 10 milyar maka 

transaksi beli mobil itu tidak sah dilakukan, karena jual beli yang 

dilakukan oleh anak kecil atau yang belum baligh itu tidak sah 

dilakukan, kecuali bila yang diperjual belikan adalah benda yang 

memiliki nilai jual yang sangat kecil, seperti jajanan anak SD.  

Dalam hal ini anak yatim yang kaya raya itu butuh hadhanah 

atau pemeliharaan orang yang ditetapkan secara hukum, maka atas 

izin atau pengetahuan wali tersebut jual beli yang dilakukan oleh 

anak kecil maka hukumnya sah. 

Namun apabila anak kecil hanya ditugaskan untuk berjual beli 

oleh orang tuanya maka para ulama membolehkan, misalnya 

ayahnya memintanya untuk membelikan suatu benda disebuah 

toko jual beli itu sah, karena pada dasarnya yang menjadi pembeli 

pada toko itu adalah ayahnya sedangkan posisi anak itu saat itu 

hanyalah suruhan saja. 

c. Tidak harus muslim 
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Para ulama sepakat bahwa syarat sah jual beli yang terkait 

dengan jual beli tidak ada masalah terkait keimanan. 

Maka seorang muslim boleh berjual beli dan bermuamalah 

secara harta dengan orang yang bukan muslim, dan hal itu juga 

dilakukan oleh rasulullah ketika beliau menggadaikan baju besi 

miliknya kepada tetangganya yang merupakan seorang yahudi.  

d. Sighat (ijab dan qabul) 

Sighat disebut juga ijab dan qabul yaitu yang menyatakan 

keridaan atas akad atau kesepakatan antara penjual dan pembeli. 

Jumhur ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan ijab adalah 

apa saja yang timbul dari pihak penjual yang menunjukan 

keridaanya  seperti contoh seorang penjual yang mengatakan 

kepada pihak pembeli,”Saya jual buku ini kepada Anda dengan 

harta 10 ribu rupiah tunai”. 

Adapun qabul yang disepakati oleh jumhur ulama adalah apa 

saja yang timbul dari pihak pembeli dan menunjukan keridhoannya  

seperti saya beli buku anda dengan harga tersebut dibayar tunai.  

Namun mazhab Hanafi agak berbeda dalam menetapkan mana 

yang ijab dan mana yang qabul dalam pandangan mazhab ini ijab 

adalah lafadz yang diucapkan terlebih  dahulu, siapapun yang 

mengucapkannya baik pihak penjual maupun pihak pembeli, 

sedangkan qabul adalah lafadz yang diucapkan berikutnya baik 

yang diucapkan oleh penjual ataupun pembeli. 
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Adapun hal yang bertentangan dalam ijab dan qabul dibagi 

menjadi tiga:  

1) Berbeda barang 

Agar ijab dan qabul menjadi sah, para ulama sepakat bahwa 

antara keduanya tidak boleh terjadi pertentangan yang 

berlawanan baik dalam barang, harga, ataupun tunainya 

pembayaran seperti contohnya seperti barang yang berbeda, 

contohnya saya jual buku ini dengan harga 10 ribu lalu 

pembeli berkata saya beli tas ini dengan harga 10 ribu maka 

ijab dan qabul dalam masalah ini bertentangan dengan masalah 

harga, maka jual beli tidak sah. 

2) Berbeda harga  

Apabila berbeda harga seperti saya jual buku ini dengan 

harga 10 ribu lalu pembeli berkata saya lalu pembeli berkata 

saya beli buku ini dengan harga lima ribu maka ijab dan qabul 

dalam akad ini bertentangan dengan masalah harga dan ijab 

qabulnya tidak sah. 

3) Berbeda waktu pembayaran 

Apabila penjual berkata saya jual Tas ini dengan harga 10 

ribu tunai kemudian pembeli menjawab saya beli tas ini dengan 

harga 10 ribu dibayar hutang maka jual beli ini dikatakan tidak 

sah karena bertentangan dalam harga. 
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Ijab qabul juga tidak boleh dinyatakan dalam bentuk 

istifham atau pernyataan seperti contoh maukah kamu membeli 

buku ini dengan harga 10 ribu maka ijab qabul seperti ini 

dinyatakan tidak sah  

Dan ijab qabul tidak membutuhkan atau tidak disyaratkan 

dengan saksi karena ijab qabul bisa dilakukan dengan cara 

tertulis. 

e. Ada barang yang di beli atau jasa  

Rukun jual beli dalam Islam berikutnya adalah harus ada 

ma‟qud „alaih alias barang yang dibeli, tidak sekedar harus adanya 

barang, namun juga dalam Islam diatur kriteria bahwa barang yang 

diperjual belikan harus mempunyai manfaat. 

Tujuannya agar pihak yang membelinya tidak merasa 

dirugikan, pengertian manfaat ini, tentu saja bersifat relatif, karena 

pada dasarnya setiap barang mempunyai manfaat. 

Adapun syarat dan rukun jual beli menurut Imam Syafi‟i hanya 

ada tiga yakni penjual dan pembeli, ijab qabul, barang yang 

menjadi objek.
22

 

Oleh karenanya, untuk mengukur kriteria kemanfaatan ini 

hendaknya memakai kriteria agama.  

D. Macam-Macam Hukum Jual Beli  

                                                             
22

 Eliada Herwianti Retno Dyah Pekerti, “Transaksi Jual Beli Online Dalam Perspektif 

Mazhab Syafi‟i” 20 no.1 (2018). Https://Core.Ac.Uk/Download/Pdf/267947229.Pdf. 
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Jual beli adalah perkara muamalah yang hukumnya bisa berbeda-beda, 

tergantung sejauh mana terjadinya pelanggaran yang ditetapkan syariah 

yang disetujui oleh Imam Syafi‟i.
23

 yang dibagi menjadi dua: 

1. Jual beli halal  

Secara asalnya jual beli itu merupakan jual beli yang hukumnya 

mubah atau dibolehkan. 

Al Imam Syafi‟i menegaskan bahwa dasarnya hukum jual beli itu 

seluruhnya adalah mubah, yaitu apabila dengan keridhoan dari kedua 

belah pihak. 

Namun kehalalan ini akan berubah menjadi haram apabila terjadi 

hal hal tertentu, misalnya apabila jual beli itu dilarang oleh Rasulullah 

atau makna yang dimaksud itu dilarang oleh Rasullullah. 

2. Jual beli haram 

Diluar jual beli yang hukumnya halal, maka ada juga  jual beli 

yang hukumnya haram atau terlarang. Para ulama mengelompokkan 

keharaman jual beli degan cara mengurutkan sebab sebab 

keharamannya. 

Diantaranya penyebab haramnya suatu akad jual beli antara lain: 

a. Haram terkait dengan akad. 

Keharaman jual beli yang terkait dengan akad.
24

 Yang haram 

terbagi menjadi dua: 

1) Barang melanggar syari‟ah  

                                                             
23

 Ahmad Sarwat, Fiqih Jual Beli,  (Jakarta Selatan: Setiabudi, 2018), 8.   

 
24

 Ibid.,10. 
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Keharaman karena terkait barang yang dijadikan objek akad 

tidak memenuhi syarat dan ketentuan dalam akad, seperti benda 

najis atau barang tidak pernah ada, atau barang itu merusak dan 

tidak memberi manfaat, atau juga bisa barang itu tidak 

mungkin diserahkan. 

2) Akad melanggar syari‟ah  

Contohnya jual beli yang mengandung unsur riba dan gharar 

dan segala macam jenisnya. 

Jual beli yang diharamkan karena ada unsur riba antara lain, 

bai‟ul ina, al muzabanah, al muhaqalah, al araya, al urbun, 

bai‟ul aqli bil kali, dan seterusnya. 

Sedangkan jual beli yang dharamkan karena unsur gharar 

antara lain jual beli janin hewan yang masih diperut induknya, 

jual beli buah yang belum masak, bai‟us sinin, jual beli ikan 

didalam air, jual eli budak yang kabur dari tuannya, jual beli 

susu yang masih dalam tubuh hewan, jual beli wol yang masih 

melekat pada kambing, jual beli minyak pada susu, dan bai‟uts 

suya. 

Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada 

kemungkinan terjadi penipuan, seperti penjualan ikan yang 

masih di kolam atau menjual kacang tanah yang atasnya 

kelihatan bagus tetapi di bawahnya jelek. Penjualan seperti ini 

dilarang. Konsep gharar dapat dibagi menjadi 2 bagian, 
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pertama adalah unsur resiko yang mengandung keraguan, 

probabilitas dan ketidakpastian secara dominan. Kedua yakni 

unsur meragukan yang dikaitkan dengan penipuan atau 

kejahatan oleh salah satu pihak terhadap pihak lainnya.
25

 

b. Haram terkait dengan hal hal diluar akad.
26

 yaitu: 

1). Dharah mutlak 

Misalnya jual beli budak yang memisahkan antara ibu dan 

anaknya, jual beli perasan buah yang akan dibikin mejadi 

khamar, jual beli atas apa yang ditawar atau dibeli oleh 

saudaranya, jual beli an-najs, talaqqi ar-rukban, bai‟u hadirun li 

badiyin dan lainnya. 

2). Melanggar larangan agama 

Diantara contoh jual beli haram karena melanggar agama 

misalnya jual beli yang dilakukan pada saat terdengar suara 

azan untuk salat Jumat, dan jual beli mushaf kepada orang 

kafir. 

3). Menjual benda yang memiliki nilai guna untuk kemaksiatan 

bagi sang pembeli, Allah berfirman di dalam al-Qur‟an:   

ٰوَالت َّقْو ى ٰالْبِِّ ٰعَلَى ٰالَِْٰٰٓ  وَتَ عَاوَنُ وْا ٰعَلَى ٰتَ عَاوَنُ وْا ٰوَلََ ٰوَالْعُدْوَانِ  وَات َّقُوآ  ثِْْ
 قَابِٰاِنَّٰاللّ وَٰشَدِيْدُٰالْعِٰٓ  اللّ وَٰ
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 Efa Rodiah Nur, “„Riba Dan Gharar: Suatu Tinjauan Hukum Dan Etika Dalam Tranksaksi 

Bisnis Modern,‟” Al Adalah 12 (2015), 656. 
26
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“Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan 

kebajikan dan taqwa dan jangan tolong menolong dalam 

berbuat dosa dan bermusuhan dan bertaqwalah kepada Allah, 

sungguh Allah sangat berat siksannya” (Q.S Al Maidah Ayat 2) 

 

4). Membeli barang yang banyak kemudian untuk ditimbun agar 

mendapatkan untung yang lebih banyak, dan dapat 

mengakibatkan kesusahan bagi pembeli. 

5). Membeli barang yang sedang dalam tawaran orang lain dengan 

harga yang lebih mahal agar mendapatkan barang yang 

diinginkan. 

6). Jual beli bukan hak milik pribadi atau melakukan jual beli atas 

hak milik orang lain.  

7). Jual beli dengan unsur ketidak jelasan atau jual beli online.  

8). Jual beli yang dilakukan oleh orang yang buta. 

 Imam Syafi‟i berpendapat tentang jual beli yang dilakukan 

oleh orang buta ini di anggap fasid atau rusak, karena orang 

buta tersebut tidak dapat melihat sehingga tidak dapat  

memastikan keadaan barang yang di beli dalam keadaan rusak 

atau tidak.  

9). Larangan jual beli saat salat Jumat. 

Jual beli ini di lakukan pada saat memasuki waktu salat 

Jumat sehingga transaksi yang berlangsung jika tidak 

menyebabkan tertinggalnya amalan yang lebih manfaat dan 

lebih penting maka sah saja, namun jika orang yang terkenai 
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beban (kewajiban) untuk melaksanakan salat Jumat masih 

melakukan jual beli setelah masuk waktu salat Jumat (azan 

kedua) maka jual beli tersebut di larang (haram).
27

 seperti yang 

terdapat dalam surat al Jumuah ayat 9. 

E. Macam-Macam Akad Jual Beli. 

Berikut macam-macam akad jual beli.
28

 Yang sesuai dengan syariat Islam: 

1. Musyarokah 

Akad ini dilakukan oleh dua pihak yang mengumpulkan modal 

bersama untuk usaha tertentu, dimana nantinya keuntungan dari usaha 

tersebut akan dibagi secara rata. 

2. Wadi‟ah  

Wadi‟ah dilaksanakan jika ada salah satu pihak yang menitipkan 

barang kepada pihak kedua, akad ini sering kali dilakukan oleh 

perusahaan bank dalam produk rekening giro. 

3. Wakalah  

Wakalah adalah pengikat antara perwakilan salah satu pihak 

dengan pihak lainnya, bank syari‟ah kerap menggunakan akad ini 

dalam pembelian barang impor dan pembuatan letter of credit.  

4. Kafalah 

Kafalah menekankan perihal jaminan yang akan diserahkan oleh 

satu pihak kepada pihak lain, akad ini biasanya diterapkan dalam 

partisipasi tender, garansi sebuah proyek, dan pembayaran dimuka. 
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 Saleh Al-Fauzan, Fikih Sehari-Hari, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 369. 
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5. Qardh 

Qardh adalah mengatur tentang pemberian dana pinjaman 

kenasabah dalam jangka waktu yang singkat dan harus diganti 

secepatnya jumlah nominal yang harus dibayarkan harus sesuai dengan 

dana pinjaman yang diberikan.  

6. Hawalah 

Hawalah adalah mengatur tentang pengalihan hutang umumnya 

akad ini dilakukan oleh bank syari‟ah dan nasabahnya yang akan 

menjual produk kepada pembeli lain dalam bentuk giro mundur.  

7. Rahn   

Rahn merupakan akad yang cara kerjanya mirip dengan sistem 

penggadaian dimana pihak penggadai akan mendapatkan uang dari 

barang yang digadaikan, akad ini juga diterapkan apabila ada 

pembiayaan yang merlukan adanya jaminan tambahan.  

8. Ijarah  

Ijarah adalah salah satu format muamalah dalam memenuhi 

keperluan hidup manusia, seperti sewa menyewa, kontrak, atau 

memasarkan jasa dan lain-lain.
29

   

9. Mudharabah  

Akad mudharabah dilakukan oleh pemilik dan pengelola modal, 

kedua pihak tersebut nantinya akan berbagi keuntungan dari kegiatan 
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usaha, namun jika timbul kerugian hanya pemilik modal yang akan 

menanggungnya.  

10. Istishna 

Istishna mengatur perihal proses transaksi suatu produk yang 

dipesan berdasarkan kriteria yang disepakati pembeli, dalam akad ini 

proses pembayaran pun harus sesuai dengan proses kesepakatan 

apakah bayar diawal atau saat produk telah dikirim. Menururt ahli 

fikih, pengertian istishna‟ adalah suatu permintaan untuk mengerjakan 

sesuatu yang tertentu menurut cara tertentu yang materinya (bahan 

bakunya) dari pihak pembuat (tenaga).
30

 

11. Murabahah 

Akad jenis ini berfokus dengan harga jual dan keuntungan yang 

disetujui kedua pihak, nantinya produk akan diberikan saat akad telah 

selesai dan pembeli dapat melunasi pembayaran secara tunai maupun 

cicilan.  

12. Salam 

Akad salam ini dilakukan dengan cara pemesanan, dimana pembeli 

akan melakukan pembayaran dahulu sebelum produk dikirimkan akad 

ini seringkali diterapkan dalam bidang pertanian.  

F. Hikmah Jual Beli  

Allah mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan 

keleluasaan darinya untuk hamba-hambanya, karena semua manusia 
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secara pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan, dan lain-

lainnya, kebutuhan seperti ini tidak pernah terputus dan tak henti-henti 

selama manusia masih hidup. 

Tak seorangpun dapat memenuhi hajat hidupnya sendiri, karena itu ia 

dituntut berhubungan dengan lainnya, dalam hubungan ini tak ada satu hal 

pun yang lebih sempurna dari pertukaran, dimana seseorang memberikan 

apa yang ia miliki untuk kemudian ia memperoleh sesuatu yang berguna 

bagi orang lain sesuai kebutuhan masing-masing, selain itu obyek 

muamalah dalam Islam mempunyai bidang yang amat luas, sehingga al-

Qur‟an dan as-Sunnah secara mayoritas lebih banyak membicarakan 

persoalan muamalah dalam bentuk yang global dan umum saja. 

 Hal ini menunjukkan bahwa Islam memberikan peluang bagi manusia 

untuk melakukan inovasi terhadap berbagai bentuk yang mereka butuhkan 

dalam kehidupan mereka, dengan syarat bahwa bentuk muamalah hasil 

inovasi ini tidak keluar dari prinsip-prinsip yang telah ditetapkan oleh 

Islam. 

Disadari bahwa manusia sebagai subjek hukum tidak mungkin hidup 

di alam ini sendiri saja tanpa berhubungan sama sekali dengan manusia 

lainnya, eksistensi manusia sebagai makhluk sosial sudah merupakan 

fitrah yang ditetapkan Allah bagi mereka. Suatu hal yang paling mendesak 

dalam memenuhi kebutuhan seorang manusia adalah adanya interaksi 

sosial dengan manusia lain. Dalam kaitan dengan ini, Islam datang dengan 

dasar-dasar dan prinsip-prinsip yang mengatur secara baik persoalan-
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persoalan muamalah yang akan dilalui oleh setiap manusia dalam 

kehidupan sosial mereka.
31

 

Dari induksi para ulama terhadap al-Qur‟an dan as-Sunnah, ditemukan 

beberapa keistimewaan ajaran muamalah di dalam kedua sumber hukum 

Islam di antaranya: 

1. Prinsip dasar dalam persoalan muamalah adalah untuk mewujudkan 

kemaslahatan umat manusia, dengan memperhatikan dan 

mempertimbangkan berbagai situasi dan kondisi yang mengitari 

manusia itu sendiri. 

2. Bahwa berbagai jenis muamalah, hukum dasarnya adalah boleh sampai 

ditemukan dalil yang melarangnya. Ini artinya, selama tidak ada dalil 

yang melarang suatu kreasi jenis muamalah, maka muamalah itu 

diperbolehkan, inilah sisi rahmat Allah terbesar yang diberikan Allah 

kepada umat manusia. 

Adapun hikmah lain disyari‟atkannya jual beli (muamalah) adalah 

ketika uang, harta dan barang perniagaan terbesar di tangan semua 

orang dan pada sisi lain orang yang membutuhkannya sangat terikat 

dengan si pemilik barang sedang dia tidak mungkin memberikannya 

tanpa adanya ganti maka dengan jual beli tercapailah hajat dan 

keinginan orang-orang tersebut. Sekiranya jual beli tidak 

diperbolehkan niscaya akan mendorong timbulnya tindak perampasan, 

perampokan, pencurian, penipuan dan pertumpahan darah, oleh sebab 
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itu Allah menghalalkan jual beli demi mewujudkan kemaslahatan 

tersebut dan memadamkan gejolak yang timbul. 
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